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Abstract 

Learning in the modern era has used a lot of technology that can assist teachers in delivering 
learning material, and requires teachers to be able to master technology. The purpose of this 
study is to analyze the needs of teachers and students for learning media. Especially in 
science lessons, the material for kingdom Plantae, sub-chapter of ferns (Pteridophyta), which 
in this lesson really needs a media that can support the learning process. This study uses two 
types of methods, namely descriptive qualitative and descriptive quantitative by conducting 
interviews and distributing questionnaires. This study uses a purposive sampling technique, 
namely the selection of a sample based on a certain characteristic in a population that has a 
dominant relationship, which can later be used to achieve a research objective. The research 
subjects were 2 subject teachers and 15 MIA class X students at MA Al-Ittihad, the results of 
the responses from teachers and students stated that 93.3% needed a digital-based learning 
media, practical, clear and interesting, so that it could increase student learning interest.  The 
learning media that is considered appropriate is the learning media HEDIBOOK (Herbarium 
Digital Book) as a web-based teaching aid using the book creator application on pteridophyta 
material. 
Keywords: Learning media, Herbarium digital book, pteridophyta 

 
Abstrak 

Pembelajaran di era modern sudah banyak memanfaatkan teknologi yang dapat membantu 
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran, serta menuntut guru untuk dapat menguasai 
teknologi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis kebutuhan guru dan 
siswa terhadap media pembelajaran. Terutama pada pelajaran IPA materi kingdom plantae 
sub bab tumbuhan paku (pteridophyta) yang mana pada pelajaran tersebut sangat dibutuhkan 
sebuah media yang dapat menunjang proses pembelajaran. Penelitian ini menggunakan dua 
jenis metode yaitu deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif yaitu dengan melakukan 
wawancara dan penyebaran kuesioner. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu pemilihan sempel berdasarkan pada suatu karakteristik tertentu dalam sebuah populasi 
yang memiliki hubungan dominan, yang nantinya dapat digunakan untuk mencapai suatu 
tujuan penelitian. Subjek penelitianya adalah 2 guru mata pelajaran dan 15 siswa kelas X MIA 
di MA Al-Ittihad, hasil respon dari guru dan siswa menyatakan bahwa 93,3% dibutuhkan 
sebuah media pembelajaran berbasis digital, praktis, jelas dan menarik, sehingga dapat 
menambah minat belajar siswa. Media pembelajaran yang dirasa sesuai yaitu media 
pembelajaran HEDIBOOK (Herbarium Digital Book) sebagai alat peraga berbasis web 
menggunakan aplikasi book creator pada materi pteridophyta. 
 

Kata kunci : Media pembelajaran, Herbarium digital book, pteridophyta 
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A. PENDAHULUAN 

Mutu pendidikan nasional menjadi bagian penting bagi pemerintah, berbagai usaha telah 

dikerahkan pemerintah demi meningkatkan mutu pendidikan nasional dari segi kualitas maupun 

kuantitas, dari jenjang pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi (Yuliana, 2019). Peningkatan mutu 

tersebut terkait dengan peningkatan keseluruhan komponen sistem pendidikan, baik yang bersifat 

human resources seperti tenaga pendidikan, maupun material resources seperti kurikulum, kebijakan 

atau perencanaan, dan sumber belajar (Budiutomo, 2015). Hal tersebut dikarenakan pendidikan 

berperan penting dalam membentuk perilaku pola pikir manusia sehingga mampu menjadi generasi 

yang berdedikasi tinggi (Yuliana, 2019). 

Tujuan dari tercapainya keberhasilan proses pembelajaran, yaitu mutu dan kualitas pendidikan 

Indonesia akan terus meningkat sehingga mampu menghasilkan sumber daya manusia yang unggul 

dan siap menghadapi pesaingan global. Namun disayangkan pada masa sekarang untuk 

menghasilkan manusia yang unggul dan berkualitas dirasa cukup sulit. Hal demikian terjadi karena 

banyaknya permasalahan di dunia pendidikan yang harus segera dipecahkan. Permasalahan utama 

yang kerap muncul pada saat ini berasal dari segi kualitas pendidikan seperti kualitas dalam 

penggunaan komponen pendukung pada tercapainya tujuan pembelajaran, selain itu ada juga 

permasalah terkait kreatifitas dan pemahaman tenaga pendidik terutama dalam bidang ilmu teknologi.  

Kajian yang dilakukan oleh (Khoiroh et al. 2017) yang menyatakan bahwa dalam proses belajar 

mengajar di kelas masih sering menggunakan metode konvesional pada hampir semua mata pelajaran. 

Maksud dari pembelajaran konvesional yaitu dimana guru masih berperan sebagai sumber belajar 

utama sedangkan siswa menjadi pendengar pasif, hanya dengan menyimak dan mencatat apa yang 

disampaikan guru. Kemudian kegiatan belajar mengajar diakhiri dengan pemberian tugas, jadi siswa 

hanya mendengarkan penjelasan dan juga diberikan tugas oleh pendidik. Dengan melakukan model 

pembelajaran seperti itulah yang menjadikan minat dan motivasi belajar siswa menjadi rendah 

Rusman dalam (Radyuli, Wijaya, & Sanita, 2020) mengatakan bahwa upaya yang diusahakan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan mengembangkan sistem pembelajaran 

yang sudah berorientasi pada peserta didik (student center). Selain itu dengan memfasilitasi kebutuhan 

peserta didik baik sarana maupun prasarana untuk meningkatkan keaktifan, kekereatifan dan 

keefektifan peserta didik yang mampu berinovasi, serta peserta didik yang dapat mengembangkan 

pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan teknologi membuat 

pembelajaran harus memanfaatkan teknologi sehingga dalam perkembangan kualitas pembelajaran 
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harus senantiasa mengikuti perkembangan zaman, begitu juga komponen pendukung pembelajaran 

seperti media, metode, model, dan lain sebagainya.  

Media ajar adalah alat bantu proses pembelajaran. Media adalah segala sesuatu yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan peserta didik, sehingga 

dapat mendorong adanya proses belajar pada peserta didik. Menurut Syarif et al. (2013) menyatakan 

bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan 

keinginan dan minat peserta didik yang baru, membangkitkan motivasi, dan merangsang kegiatan 

belajar, bahkan dapat memberikan pengaruh kejiwaan terhadap diri peserta didik. Menurut Romadhon 

(2011) fungsi dari penggunaan media pembelajaran yaitu untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami konsep yang masih bersifat abstrak, membantu guru dalam mengajar dan memberikan 

pengalaman yang lebih nyata. 

Media pembelajaran harus memperhatikan dorongan pengguna dalam menggunakannya 

sehingga menambah ketertarikan pengguna dalam memakai media tersebut (Suparmi, Chang, & 

Yunus, 2019). Adapun media pembelajaran tersebut juga harus dirancang seinteraktif mungkin dengan 

memperhatikan komponen pengembangan multimedia yang baik. Menurut Reddi dan Misrha dalam 

(Menrisal, Radyuli, & Wulandari, 2019) media pembelajaran yang interaktif harus terintegrasi dalam 

beberapa elemen media seperti suara atau audio, animasi atau gambar bergerak, video atau audio-

visual, teks, simbol, dan komponen-komponen media lainnya. Berdeda dengan media pembelajaran 

yang dulu hanya berupa media pembelajaran konvensional seperti penjelasan materi dengan 

penggunaan papan tulis, bahan peraga, gambar, dan cetakan atau fotokopi modul, saat ini media-

media tersebut dapat dikonversikan dalam bentuk visual dengan penggunaan teknologi informasi 

seperti penggunaan buku digital yang tentunya lebih menghemat waktu dan mengefisienkan waktu 

pembelajaran. 

Pada observasi awal, peneliti melakukan pendahuluan berupa analisis kebutuhan yang 

diperlukan peserta didik kelas X Program MIA di MA Al-Ittihad dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran Biologi di MA Al-Ittihad pada 

tanggal 26 Desember 2021, yaitu Ibu Nur Shofia Munawaroh, S.Si, menyatakan bahwa hasil belajar 

dari mata pelajaran biologi terutama pada materi kingdom plantae sub bab Pteridophyta masih 

tergolong rendah. Beliau menyatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar sudah tersedia begitu lengkap, baik berupa LKS, Modul, dan Buku Paket, namun 
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media pembelajaran yang dimaksud masih belum mampu mengatasi permasalahan rendahnya hasil 

belajar peserta didik.  

Media yang tersebut di atas belum mampu mengatasi permasalahan dalam pembelajaran 

dikarenakan, media pembelajaran yang digunakan kurang menarik, penjelasan materi yang terlalu 

rumit dan belum mampu membangun semangat belajar peserta didik. Selain itu peserta didik 

menginginkan pembelajaran yang disertai media ajar dengan gambar-gambar menarik, musik atau 

multimedia pendukung pembelajaran lainya. Hal ini ditujukan untuk membangun suasana belajar yang 

menyenangkan dan berharap peserta didik akan lebih mudah memahami materi yang dirasa sulit untuk 

difahami. Dari hasil observasi tersebut diatas maka ditemukan solusi media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi dan dapat membantu mengatasi permasalah yang dialami siswa-siswi kelas X MIA di 

MA Al-Ittihad yaitu Herbarium Digital Book dengan memanfaatkan teknologi aplikasi web yaitu Book 

Creator.  

Untuk mengetahui kebutuhan media dan manfaat media dalam pembelajaran, maka perlu 

dilakukan analisis kebutuhan media pembelajaran HEDIBOOK (Herbarium Digital Book) sebagai alat 

peraga berbasis web menggunakan aplikasi Book Creator pada materi tumbuhan paku (Pteridophyta). 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang menggunakan dua metode yaitu metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data pada metode penelitian jenis ini menggunakan teknik survey 

langsung, wawancara dan observasi. Perolehan data utama pada penelitian ini dengan menyebarkan 

angket, yang nantinya angket tersebut akan dijadikan sebagai tolak ukur hasil keputusan penelitian. 

Penelitian ini berfokus pada analisis kebutuhan siswa terhadap media pembelajaran HEDIBOOK 

(Herbarium Digital Book) sebagai alat peraga berbasis Web menggunakan aplikasi Book Creator pada 

materi Pteridophyta. 

 Populasi atau sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi MA Al-

Ittihad kelas X MIA, dan guru mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik purposive sampling yaitu pemilihan sempel berdasarkan pada suatu karakteristik 

tertentu dalam sebuah populasi yang memiliki hubungan dominan, yang nantinya dapat digunakan 

untuk mencapai suatu tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2018), teknik purposive sampling adalah 

teknik yang digunakan sebagai penentu sampel dalam sebuah penelitian berdasarkan atas 
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pertimbangan tertentu untuk memperoleh data yang akurat. Dari seluruh jumlah siswa-siswi di MA Al-

Ittihad kelas X MIA diambil responden sebanyak 15 dan dua responden berasal dari guru.  

Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui teknik survey dengan menggunakan instrumen 

dalam bentuk kuesioner dan wawancara secara langsung. Kuesioner digunakan dalam bentuk analisis 

kebutuhan, dimana terdapat 9 poin pertanyaan dalam kuesioner untuk siswa dan 10 pertanyaan dalam 

kuesioner guru. Indikator aspek penilaian yang terdapat pada kuesioner yaitu mengenai permasalahan 

selama proses pembelajaran, dan kebutuhan siswa-siswi dan guru terhadap media pembelajaran yang 

belum terpenuhi semestinya dalam kegiatan belajar mengajar. Jawaban yang sudah diberikan oleh 

siswa maupun guru melalui kuesioner akan menghasilkan data yang dijadikan sebagai bahan analisis 

kebutuhan guru dan kebutuhan siswa. Data yang sudah dianalisis terkait masalah dan pertanyaan 

kemudian akan ditarik kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang sudah dilaksanakan terkait pengumpulan data yang dijadikan sebagai 

bahan informasi untuk analisis kebutuhan media pembelajaran terhadap guru dan siswa diuraikan 

sebagai berikut : 

Tabel 1. Hasil Respon Analisis Kebutuhan Untuk Guru 

No Pertanyaan Tanggapan 

1 Apakah saat proses pembelajaran, khusunya mata 
pelajaran biologi, peserta didik antusias untuk 

mengikuti proses belajar mengajar ? 

Iya, namun ada beberapa dari peserta didik yang 
kurang antusias dalam mengikuti proses belajar 

mengajar, dikarenakan ada beberapa dari peserta didik 
yang kesulitan dalam memahami materi. 

2 Apakah saat proses pembelajaran menggunakan 
media pembelajaran dan apa media yang 

digunakan ? 

Dalam proses pembelajaran biologi saya menggunakan 
LKS (Lembar kerja siswa) dan juga buku paket. 

3 Apakah media pembelajaran yang digunakan 
sudah memfasilitasi dalam proses pembelajaran ? 

Belum, karena tidak cukup dengan media pembelajaran 
LKS dan Buku paket 

4 Bagaimana ketertarikan peserta didik terhadap 
media pembelajaran yang digunakan ? 

Peserta didik cenderung kurang tertarik dengan media 
yang digunakan. 

5 Mengapa peserta didik kurang tertarik pada media 
pembelajaran yang digunakan ? 

Karena media pembelajaran yang digunakan 
membosankan. disebabkan isi dari media pembelajaran 
cenderung berupa tulisan dan berbasis tekstual, yang 
membuat peserta didik menjadi jenuh dalam belajar. 

6 Bagaimana efektifitas media pembelajaran yang 
digunakan ? 

Tidak efektif 

7 Apa kekurangan dari media pembelajaran yang 
digunakan ? 

Media pembelajaran yang digunakan masih belum 
memanfaatkan teknologi 

8 Apakah dalam pembelajaran biologi pendidik 
pernah menerapkan pembelajaran berbasis 

teknologi ? 

Pernah 

9 Apakah sekolah sudah menyediakan fasilitas 
komputer untuk mendukung pembelajaran berbasis 

elektronik/digital ? 

Iya, sekolah sudah menyediakan fasilitas untuk 
melakukan pembelajaran secara digital 
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No Pertanyaan Tanggapan 

10 Menurut ibu apakah perlu dikembangkan “Media 
Pembelajaran HEDIBOOK (Herbarium Digital 

Book) sebagai Alat Peraga Berbasis Web 
menggunakan Aplikasi Book Creator” untuk 

mempermudah siswa dalam memahami suatu 
materi ? 

Iya perlu, karena semakin berkembngnya zaman 
semakin berkembang pula pengetahuan dan cara 

mendapatkan pengetahuan tersebut, dengan adanya 
media seperti yang sudah dijelaskan dapat menambah 
wawasan dan juga pengetahuan pendidik atau peserta 

didik sehingga pendidik atau peserta didik akan 
mendapatkan ilmu baru untuk kemajuan perkembngan 

zaman. 

 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru di MA Al-Ittihad, diperoleh hasil sesuai dengan 

tabel 1 yang menjelaskan bahwa media pembelajaran yang tersedia di skolah masih belum mencukupi 

untuk memfasilitasi kegiatan belajar mengajar, sehingga banyak peserta didik yang kesulitan dalam 

memahami materi terutama pada materi tumbuhan paku (pteridophyta). Selain itu juga peserta didik 

mudah bosan ketika waktu pembelajaran dimulai karena media yang digunakan berupa teks atau 

tulisan biasa, tidak ada media pendukung lainya misalnya seperti alat peraga, atau media interaktif 

lainya. Pihak dari sekolah sudah memfasilitasi guru dan juga peserta didik, namun belum sepenuhnya 

dapat mengembangkan fasilitas teknologi yang sudah disediakan oleh sekolah. Maka dari itu perlu ilmu 

pengetahuan untuk memanfaatkan teknologi yang dapat mengembangkan suatu media pembelajaran 

yang menarik untuk peserta didik.  

 

Tabel 2. Hasil Angket Kebutuhan Siswa Terhadap Media 

No Aspek Responden (15 orang) Presentase 

1 
Apakah anda pernah mempelajari materi tumbuhan paku (pteridophyta) ? 
Pernah 15 100% 

 Tidak Pernah 0  

2 
Apakah menurut anda materi tumbuhan paku (pteridophyta) tergolong materi yang sulit ? 

Iya 9 60% 
Tidak 6 40% 

3 Apakah anda pernah mendengar istilah herbarium ? 
 Pernah 8 53,3% 
 Tidak Pernah 7 46,7% 

4 Pernahkah anda melakukan praktikum pembuatan herbarium ? 
 Pernah 6 40% 
 Tidak Pernah 9 60% 

5 
Apakah dalam mempelajari materi tumbuhan paku (pteridophyta) anda menggunakan media pembelajaran 

atau alat peraga 
 Iya 9 60% 
 Tidak 6 40% 

6 Jika iya, media apa yang anda gunakan untuk mempelajari materi tumbuhan paku (pteridophyta) 
 Power Point 0  
 Vidio Pembelajaran 0  
 LKS/Modul/Buku Paket 13 93,3% 
 Multimedia 2 6,7% 

7 Apakah anda pernah melihat media pembelajaran herbarium seperti di atas? 
 Pernah 5 33,3% 
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No Aspek Responden (15 orang) Presentase 

 Tidak Pernah 10 66,7% 

8 
Apakah menurut anda media pembelajaran herbarium digital book dibutuhkan untuk memahami materi 

tumbuhan paku ? 
 Iya 13 93,3% 
 Tidak 2 6,7% 

9 
Apakah anda tertarik jika media pembelajaran herbarium dijadikan buku digital berbasis web menggunakan 

aplikasi book creator 
 Iya 13 93,3% 
 Tidak 2 6,7% 

 

Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan siswa terhadap media pada Tabel 2 di atas dapat 

disimpulkan bahwa, peserta didik mengalami kesulitan saat mempelajari materi tumbuhan paku 

(pteridophyta), karena pada saat pembelajaran materi tersebut peserta didik hanya menggunakan 

media berupa buku paket dan LKS yang didalamnya hanya berupa tulisan. Dalam materi tumbuhan 

paku (pteridophyta) ada suatu pembahasan mengenai herbarium (koleksi spesimen tumbuhan yang 

diawetkan), dan itu sangat penting dalam mempelajari materi tersebut, karena herbarium juga 

digunakan sebagai media penunjang pembelajaran yang digunakan untuk menjelaskan bagian-bagian 

dari tumbuhan paku. Sedangkan sesuai dengan hasil anlisis kebutuhan, ada 46,7% dari siswa yang 

masih belum mengetahui atau mengenal istilah herbarium, selain itu 60% dari mereka tidak pernah 

melakukan praktikum untuk pembuatan herbarium, maka dari itu banyak peserta yang masih asing 

dengan istilah herbarium.  

Sesuai dengan hasil data di atas 93,3% media pembelajaran yang sering digunakan dalam 

pembelajaran berupa media cetak seperti LKS, modul, dan buku paket. Sedangkan untuk saat ini 

pembelajaran dengan menggunakan media cetak sudah terlalu monoton dan membuat siswa mudah 

bosan dalam proses pembelajaran. Maka guru harus berinisiatif untuk membuat sebuah media 

pembelajaran berbasis digital yang mampu menunjang kegiatan pembelajaran, yang dapat melibatkan 

siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan hasil data di atas  93,3% siswa 

membutuhkan buku herbarium digital dan 93,3% siswa setuju dengan dibuatnya buku herbarium digital.  

Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan terhadap media sesuai dengan tabel 1 dan 2 dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran yang tepat untuk menunjang proses pembelajaran, yaitu 

media pembelajaran yang praktis, jelas dan menarik, sehingga dapat menambah minat belajar peserta 

didik, membuat siswa tidak mudah bosan dalam belajar, sekaligus dapat memenuhi kebutuhan yang 

dibutuhkan oleh siswa. Media pembelajaran yang dirasa sesuai untuk memenuhi kebutuhan diatas 

yaitu media pembelajaran HEDIBOOK (Herbarium Digital Book) sebagai alat peraga berbasis web 

menggunakan aplikasi book creator pada materi pteridophyta. Harapanya dengan mengembangakan 
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media pembelajaran ini dapat membantu pendidik dalam memfasilitasi kebutuhan peserta didik agar 

lebih mudah untuk memenuhi konsep materi yang dipelajari. 

 

D. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan bahwa guru dan siswa 

sangat membutuhkan media pembelajaran. Sesuai dengan hasil kuesioner analisis kebutuhan 

terhadap media, guru dan siswa membutuhkan media pembelajaran yang dapat menunjang proses 

pembelajaran pada materi IPA sub bab tumbuhan paku (Pteridophyta) dengan bentuk digital. Media 

pembelajaran yang dibutuhkan berupa media digital, karena ketika pembelajaran tetap menggunakan 

media cetak siswa akan mudah bosan dan sulit untuk memahami materi, selain itu siswa akan mudah 

untuk belajar secara mandiri dengan bantuan media digital tersebut.  Hasil kuesioner siswa 

menunjukan 93,3% siswa sangat tertarik dengan dibuatnya sebuah media pembelajaran berbentuk 

digital yaitu HEDIBOOK (Herbarium Digital Book) sebagai alat peraga berbasis web menggunakan 

aplikasi book creator pada materi pteridophyta. Siswa menganggap dengan dibuatnya media 

pembelajaran seperti tersebut akan memudahkan mereka dalam memahami materi terkait herbarium. 
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